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 Pengabdian ini bertujuan meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris di 

Madrasah Aliyah Darun Najah, Karangploso, Kabupaten Malang, melalui 

pelatihan penggunaan aplikasi Kahoot. Subyek pengabdian ini terdiri dari 60 

siswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial.  Identifikasi masalah dilakukan melalui 

survei, wawancara, dan diskusi dengan guru dan siswa, mengungkapkan masalah 

metode pengajaran yang statis dan kurangnya alat bantu interaktif. Perencanaan 

pelatihan Kahoot melibatkan merumuskan sasaran, mengembangkan modul 

pelatihan, dan menyusun agenda. Pelatihan dilaksanakan bagi siswa. Evaluasi dan 

monitoring dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan sesi konsultasi. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan positif dalam dinamika kelas, siswa 

lebih aktif dan termotivasi, serta merasakan dorongan kompetisi yang memacu 

semangat belajar. Feedback siswa juga menunjukkan peningkatan pemahaman 

materi dan minat belajar yang lebih tinggi. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

hanya fokus pada Bahasa Inggris di satu lokasi MA, sehingga rekomendasi untuk 

pengabdian selanjutnya adalah melibatkan mata pelajaran dan konteks 

pendidikan yang lebih luas. 
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 Improving English Language Learning Motivation in Islamic High Schools 

through Kahoot Application Usage Training. This community service aims to 

enhance the motivation to learn English at MA Darun Najah, Karangploso, 

Malang District, through training in the Kahoot application. The subjects were 

60 students from the social sciences department at the institution. Problem 

identification was conducted via surveys, interviews, and discussions with 

teachers and students, revealing issues with static teaching methods and a need 

for more interactive tools. The planning of the Kahoot training involved setting 

objectives, developing training modules, and organizing an agenda. The training 

was provided to both teachers and students under the guidance of experienced 

facilitators. Evaluation and monitoring were carried out through questionnaires, 

observations, and consultation sessions. The result was a positive shift in 

classroom dynamics, with students becoming more active and motivated, feeling 

the competitive drive that enhanced their learning spirit. Student feedback also 

indicated an improved understanding of the material and a heightened interest in 

learning. This study was limited in its focus on English in one MA location, so the 

recommendation for further research is to include other subjects and a broader 

educational context. 
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Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, penguasaan Bahasa Inggris tidak hanya 

menjadi kebutuhan, tetapi juga sebuah kunci penting untuk berinteraksi dan berkomunikasi di panggung 

internasional. Bahasa Inggris, sebagai salah satu bahasa paling dominan di dunia, memainkan peran 

penting dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari bisnis, pendidikan, teknologi, hingga kebudayaan. 

Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan Bahasa Inggris dengan baik 

akan sangat menentukan peluang dan kesempatan mereka dalam meraih kesuksesan di masa depan, 

terutama di era yang semakin mengedepankan kerja sama lintas negara. 

Namun kenyataannya terdapat tantangan yang cukup berat bagi guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar Bahasa Inggris siswa di beberapa sekolah. Hal ini juga dialami oleh siswa  di Madrasah 

Aliyah Darun Najah yang berlokasi di Karangploso, Kabupaten Malang, khususnya jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Problem ini tidak bisa dianggap remeh, mengingat pentingnya Bahasa Inggris 

dalam persiapan siswa menghadapi dunia kerja atau pendidikan tinggi di era global (España-Delgado, 

2023; Harahap & Rangkuti, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, guru dan siswa di Madrasah Aliyah 

Darun Najah Karangploso telah menghadapi masalah serius dalam meningkatkan motivasi belajar 

Bahasa Inggris. Siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tampaknya kurang termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran Bahasa Inggris. Dampaknya tidak hanya terbatas pada penurunan kinerja 

akademik, tetapi juga pada rendahnya kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dalam Bahasa 

Inggris, sebuah keterampilan yang sangat penting dalam dunia global saat ini (Icha et al.,2022; Nguyen 

& Yukawa, 2019). 

Urgensi untuk mengatasi masalah ini sangat penting. Bahasa Inggris bukan lagi sekadar mata 

pelajaran, tetapi keterampilan yang potensial dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan berbahasa 

Inggris membuka pintu kesempatan di dunia kerja dan membantu siswa menjadi lebih percaya diri 

(Khansa et al., 2023) dalam lingkungan global (Boulaid & Moubtassime, 2019). Oleh karena itu, perlu 

ada perubahan dalam pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris 

dan mempersiapkan siswa secara optimal untuk masa depan. 

Sebagai respons terhadap masalah rendahnya motivasi belajar Bahasa Inggris, pihak sekolah 

dan guru telah mencoba berbagai strategi pembelajaran. Namun, upaya ini belum mencapai hasil yang 

diharapkan. Terdapat kekurangan dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang dapat 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan baru yang 

dapat merangsang motivasi belajar siswa. 

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, sebuah program Pengabdian kepada Masyarakat 

dirancang dengan tujuan khusus untuk memberikan solusi atas permasalahan rendahnya motivasi 

belajar Bahasa Inggris. Salah satu strategi yang diadopsi dalam program ini adalah pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Aplikasi Kahoot, yang dikenal dengan interaktivitas dan metode 

pembelajarannya yang menarik, dipilih sebagai alat bantu untuk meningkatkan antusiasme dan 

semangat belajar siswa (Anviani, 2022; Sulistiyawati et al., 2021; Vinika et al., 2019). Diharapkan, 

melalui penggunaan aplikasi ini, siswa dapat mengalami proses belajar yang lebih menyenangkan dan 

menarik, sehingga motivasi mereka untuk mempelajari Bahasa Inggris dapat meningkat secara 

signifikan (Benhadj et al., 2019; Arianto et al., 2022). 

Pelatihan penggunaan aplikasi Kahoot ini penting dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa 

Inggris di Madrasah Aliyah Darun Najah Karangploso. Dalam jangka pendek, pelatihan ini diharapkan 

akan memberikan dorongan positif bagi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran (Nguyen & 

Yukawa, 2019). Dalam jangka panjang, kemampuan berbahasa Inggris yang ditingkatkan akan 

membuka berbagai peluang bagi siswa, baik dalam pendidikan maupun karier mereka (Boulaid & 

Moubtassime, 2019; Nguyen & Yukawa, 2019) 

Tujuan utama dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan solusi yang 

konkret dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Darun Najah 

Karangploso. Pelatihan penggunaan aplikasi Kahoot akan menjadi inti dari upaya ini. Melalui pelatihan 

ini, siswa diharapkan akan terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran Bahasa 

Inggris akan menjadi lebih menarik dan kompetitif (Kaur Swaran Singh et al., 2020). Penggunaan 

Kahoot sebagai alat pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar  (Kartika 

Rini et al., 2019; Lestari & Masitah, 2022; Muzayanati et al., 2022), keterlibatan siswa, dan hasil 

pembelajaran (Benhadj et al., 2019). 
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Metode 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan 4 tahapan (1) Identifikasi Masalah, (2) 

Perencanaan, (3) Pelaksanaan, (4) Evaluasi dan Monitoring. Keempat tahap ini dilakukan dengan cara 

berikut ini. Pertama, Identifikasi masalah. Dalam proses pengembangan kapasitas pembelajaran Bahasa 

Inggris di Madrasah Aliyah, identifikasi masalah menjadi fondasi penting. Menggunakan teknik survei 

terstruktur, wawancara intensif dengan guru, dan sesi diskusi kelompok terfokus dengan siswa, 

didapatkan bahwa masalah utama terletak pada metode pengajaran yang statis, kurangnya variasi media 

belajar, serta kurangnya alat bantu yang memicu interaksi aktif antara siswa dan materi. Faktor-faktor 

tersebut berdampak pada menurunnya semangat belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa 

Inggris. Kedua, Perencanaan. Menyusul temuan tersebut, tim merumuskan solusi konkret. Memilih 

aplikasi Kahoot sebagai alat bantu pembelajaran menjadi pilihan strategis. Tahapan perencanaan 

dimulai dengan mendefinisikan sasaran dari pelatihan: bagaimana guru dan siswa dapat 

memaksimalkan fitur Kahoot dapat meningkatkan partisipasinya dalam kelas. Tim kemudian 

mengembangkan modul pelatihan, memilih konten yang relevan dengan kurikulum Madrasah, dan 

menyusun agenda pelatihan yang memastikan pemanfaatan optimal dari aplikasi Kahoot. Ketiga, 

Pelaksanaan. Serangkaian pelatihan diadakan di Madrasah Aliyah. Guru diberikan sesi khusus 

mengenai teknik penyusunan kuis yang efektif dan bagaimana mengintegrasikan kuis tersebut ke dalam 

materi ajar. Siswa, di sisi lain, diperkenalkan kepada lingkungan Kahoot, mulai dari cara log in, 

menciptakan kuis, hingga teknik berkompetisi dengan rekan sekelas. Fokus utama adalah memastikan 

bahwa Kahoot tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga media yang memicu antusiasme belajar. 

Keempat, Evaluasi dan Monitoring. Mengevaluasi hasil dari sebuah program adalah langkah krusial 

untuk memastikan keberlanjutannya. Setelah pelatihan, kuesioner disebarkan untuk menilai sejauh 

mana Kahoot mempengaruhi dinamika pembelajaran di kelas. Informasi yang diperoleh dari guru dan 

siswa memberikan gambaran tentang area yang memerlukan perbaikan. Untuk memastikan bahwa 

integrasi Kahoot berjalan dengan baik, tim monitoring dan mengamati pelaksanaan kelas, dan 

memberikan sesi konsultasi bagi guru yang memerlukan bantuan dalam menggunakan aplikasi. Seiring 

waktu, evaluasi dan monitoring ini menjadi alat penting untuk memastikan keberhasilan adopsi Kahoot 

dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah. 

Hasil dan pembahasan 

Setelah penerapan aplikasi Kahoot dalam pembelajaran Bahasa Inggris, tim pengabdi 

melaksanakan sebuah survei untuk mengevaluasi efektivitas metode ini. Hasil kuesioner menunjukkan 

reaksi yang sangat positif dari siswa. 

Pertama, Persentase Respon Positif. Dari total siswa yang mengisi kuesioner, 85% menyatakan 

bahwa motivasi belajar mereka meningkat signifikan setelah penggunaan Kahoot. Ini adalah angka 

yang signifikan dan menunjukkan keberhasilan penerapan aplikasi dalam proses pembelajaran. 

Kedua, Interaksi dalam Kelas. Sebelumnya, interaksi dalam kelas Bahasa Inggris cenderung 

satu arah, dengan guru yang mendominasi sesi. Namun, dengan Kahoot, dinamika kelas berubah. 

Siswa-siswa terlibat aktif, bersemangat menunggu setiap pertanyaan, berbisik dengan teman sebangku 

untuk mendiskusikan jawaban, dan merasa terlibat dalam proses belajar. 

Ketiga, Elemen Kompetisi. Salah satu hal yang paling menarik dari Kahoot adalah kompetisi 

yang tercipta. Dengan adanya papan peringkat yang diperbarui secara real-time setelah setiap 

pertanyaan, siswa merasa ada tantangan untuk berprestasi. Euforia saat menduduki peringkat teratas 

atau kekecewaan saat berada di bawah menjadi bagian dari dinamika kelas yang membuat siswa terus 

berusaha memberikan yang terbaik. 

Keempat, feedback dari Siswa. Banyak siswa menyatakan bahwa Kahoot membuat mereka 

lebih antusias mengikuti pelajaran. Seorang siswa mengungkapkan, Dengan Kahoot, Bahasa Inggris 

tidak lagi membosankan. Setiap kelas seperti permainan yang menantang, dan saya ingin selalu menang. 
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Komentar lain yang sering muncul adalah bagaimana Kahoot membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik, karena setiap pertanyaan memaksa mereka untuk berpikir dan memproses informasi. 

Kelima, Pembelajaran Visual. Kahoot, dengan desainnya yang warna-warni dan interaktif, 

menarik perhatian siswa yang lebih dominan dalam pembelajaran visual. Mereka merasa lebih mudah 

mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk visual daripada metode tradisional yang lebih banyak 

berupa teks. Gambbar 1 berikut menunjukkan contoh pelatihan Penggunaan Aplikasi Kahoot dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Penggunaan Aplikasi Kahoot 

 

Selain itu, juga ditemukan bahwa keterlibatan aktif siswa meningkat dengan penerapan aplikasi 

Kahoot. Keterlibatan ini teramati berdampak positif pada partisipasi, konsentrasi, dan minat 

keseluruhan siswa dalam mempelajari bahasa Inggris. Sifat interaktif dari platform ini nampaknya 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik, meningkatkan motivasi dan 

antusiasme siswa terhadap materi pelajaran. 

Pertama. Dinamika Baru dalam Kelas. Sebelum pengenalan Kahoot, gambaran tipikal kelas 

adalah siswa duduk tenang dengan buku mereka, mendengarkan guru yang berbicara di depan kelas. 

Namun, dengan Kahoot, suasana kelas berubah menjadi lebih hidup. Tidak ada lagi gambaran siswa 

yang melamun atau mengantuk. Sebaliknya, semua mata tertuju pada layar, tangan-tangan mereka sibuk 

mengoperasikan gadget untuk menjawab pertanyaan. 

Kedua, Diskusi Menggairahkan. Sebelumnya, saat guru bertanya, hanya beberapa siswa yang 

berani atau mau mengangkat tangan untuk menjawab. Dengan Kahoot, setiap siswa diberi kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi. Hasilnya, diskusi kelas menjadi lebih beragam dan menggairahkan. 

Siswa-siswa bersemangat untuk berbagi pendapat dan argumen mereka, bahkan yang biasanya pendiam 

sekalipun. 

Ketiga, Element Kompetisi. Tidak dapat dipungkiri, kompetisi memacu adrenalin. Dengan 

papan peringkat yang selalu diperbarui setelah setiap pertanyaan, siswa ditantang untuk selalu berada 

di posisi teratas. Mereka tidak hanya berfokus pada jawaban mereka sendiri, tetapi juga pada skor 

teman-teman mereka. Euforia saat mendapatkan jawaban yang benar, atau kekecewaan saat salah, 

menjadi pendorong bagi mereka untuk lebih aktif dalam kelas. 

Keempat Interaksi Antarsiswa. Kahoot bukan hanya tentang interaksi antara siswa dengan 

materi pelajaran, tetapi juga tentang interaksi antarsiswa. Seringkali, setelah sebuah pertanyaan 

diajukan dan sebelum waktu habis, terlihat siswa berbisik cepat dengan teman sebangku, berdiskusi dan 

membandingkan jawaban. 

Kelima, Feedback Instan. Salah satu kelebihan Kahoot adalah kemampuan untuk memberikan 

feedback instan kepada siswa. Mereka dapat segera mengetahui jawaban yang benar dan mendapatkan 
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poin. Ini tidak hanya memacu semangat kompetisi, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Mereka merasa lebih dihargai dan dilihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Keterlibatan Aktif Siswa dengan Penerapan Aplikasi Kahoot 

 

Penggunaan berkelanjutan aplikasi Kahoot membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyah memberikan manfaat yang signifikan. Selain 

meningkatkan keterlibatan siswa, penggunaan aplikasi ini juga memungkinkan para pendidik untuk 

menyajikan materi dengan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif. Dengan adanya fitur-fitur kuis 

interaktif dan tantangan, siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan 

pemahaman dan retensi materi. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tuntutan global di era digital saat ini, membantu mereka memperoleh keterampilan yang 

relevan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pertama, Kreativitas Guru dalam Pembuatan Kuis. Guru mulai menciptakan kuis-kuis original 

yang disesuaikan dengan materi pelajaran yang diajarkan. Hal ini menunjukkan keterampilan dan 

pemahaman mendalam guru tentang cara memanfaatkan teknologi untuk mendukung tujuan 

pembelajaran. 

Kedua, Feedback dari Siswa. Dengan kuis-kuis yang kini lebih relevan dan disesuaikan dengan 

materi pelajaran, siswa merasa lebih terkoneksi dengan apa yang mereka pelajari. Mereka menantikan 

sesi Kahoot dan bersemangat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. 

Dalam pengabdian di Madrasah Aliyah, respons positif siswa terhadap penerapan aplikasi 

Kahoot dalam pembelajaran Bahasa Inggris konsisten dengan temuan studi lain yang menunjukkan 

peningkatan motivasi siswa. Studi sebelumnya, termasuk oleh Benhadj et al. (2019) dan Singh et 

al.(2021) juga menemukan manfaat serupa dari Kahoot dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Keberhasilan Kahoot dalam meningkatkan motivasi siswa dapat diatribusikan ke fitur-fiturnya yang 

mempromosikan permainan, kompetisi, dan interaktivitas, seperti papan peringkat real-time dan 

kesempatan berpartisipasi dalam kuis secara aktif, yang memacu semangat belajar siswa. 

Namun, ada juga studi lain seperti yang dilakukan oleh Litualy et al. (2022) yang menunjukkan 

hasil yang berbeda terkait dampak Kahoot. Variabilitas hasil ini mungkin disebabkan oleh faktor 

kontekstual seperti metode pengajaran, subjek yang diajarkan, atau karakteristik siswa. Oleh karena itu, 

penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang mungkin memengaruhi efektivitas Kahoot 

dalam konteks pembelajaran tertentu. Meskipun hasil dari studi ini mendukung temuan sebelumnya, 

mereka juga menekankan pentingnya pemahaman mendalam tentang kompleksitas penggunaan 

teknologi pembelajaran seperti Kahoot dalam berbagai setting pendidikan. 

Penerapan aplikasi Kahoot dalam pembelajaran Bahasa Inggris telah ditemukan meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, menjadikannya lebih interaktif dan partisipatif. Studi oleh Arianto et 

al. (2022) menemukan bahwa dengan integrasi Kahoot ke dalam kelas, suasana belajar menjadi lebih 
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hidup dan menarik, dengan siswa yang lebih fokus dan bersemangat dalam menjawab pertanyaan. Hal 

ini sejalan dengan studi oleh Benhadj et al. (2019), yang menunjukkan dampak positif Kahoot terhadap 

keterlibatan dan motivasi siswa, dengan lebih banyak siswa yang aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelas. Selain itu, penelitian dari España-Delgado (2023) menekankan elemen kompetisi dalam Kahoot 

yang memicu semangat dan adrenalin siswa, dengan adanya papan peringkat yang memotivasi mereka 

untuk berprestasi. 

Namun, meskipun banyak dukungan terhadap efektivitas Kahoot, ada juga beberapa studi yang 

menunjukkan hasil yang berbeda. Villanueva et al. (2022) menemukan bahwa efektivitas Kahoot dapat 

bervariasi tergantung pada materi pelajaran, metode pengajaran, dan karakteristik siswa. Dalam 

beberapa konteks, Kahoot mungkin tidak seefektif yang diperkirakan. Selain itu, studi oleh Sercanoğlu 

Öden et al. (2021) menunjukkan bahwa meskipun Kahoot mampu memberikan umpan balik instan, tidak 

semua siswa merasa nyaman dengan pendekatan ini. Beberapa siswa bahkan merasa tekanan dan cemas 

saat menggunakan Kahoot. 

Dengan mempertimbangkan bukti dari kedua sisi, dapat disimpulkan bahwa Kahoot memiliki 

potensi untuk meningkatkan dinamika kelas. Namun, penting bagi pendidik untuk memahami 

karakteristik siswa dan konteks pembelajaran sebelum mengadopsi alat ini, dan mungkin diperlukan 

pendekatan yang fleksibel dan adaptif untuk memastikan semua siswa mendapatkan manfaat dari 

penggunaannya. 

Penggunaan aplikasi Kahoot secara konsisten dalam pembelajaran Bahasa Inggris di Madrasah 

Aliyah menunjukkan hasil yang berarti. Salah satu keunggulan dari pengabdian ini terlihat siswa 

termotivasi dan merasa senang untuk berinteraksi dalam mengikuti pelajaran Bahasa Inggris.  Begitu 

juga jugu guru, pada awalnya guru masih memilih untuk memanfaatkan kuis yang telah tersedia di 

platform Kahoot.  Guru mulai merancang kuis-kuis orisinal yang disinkronkan dengan kurikulum dan 

materi yang diajarkan. Ini menegaskan adaptasi dan pemahaman guru akan teknologi serta 

kemampuannya untuk mengintegralkannya ke dalam proses pembelajaran (Arianto et al., 2022). 

Kesimpulan ini selaras dengan temuan studi lain yang menekankan pentingnya kreativitas guru 

dalam mengadopsi teknologi untuk tujuan pendidikan (Harahap & Rangkuti, 2020). Guru yang dapat 

menyajikan kuis relevan dengan materi lebih efektif dalam menyampaikan informasi secara menarik 

dan interaktif. Oleh karena itu, hal ini mendukung argumen yang menegaskan bahwa kreativitas guru 

dalam mengimplementasikan teknologi memperkaya proses belajar mengajar (Sercanoğlu Öden et al., 

2021). 

Dari sisi siswa, kuis-kuis yang disesuaikan meningkatkan keterlibatan mereka. Antusiasme 

mereka meningkat saat sesi Kahoot, dengan semangat yang tinggi dalam menjawab pertanyaan. Dengan 

demikian, interaksi dan keterlibatan yang lebih baik di kelas berkontribusi pada motivasi belajar yang 

lebih baik (España-Delgado, 2023). 

Implikasi dari penelitian ini sangat relevan dalam ranah pendidikan. Dengan mendukung guru 

untuk inovatif dalam mengaplikasikan teknologi, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan. Guru yang 

menyediakan konten pendidikan yang menarik memfasilitasi pembelajaran yang lebih efisien dan 

menyenangkan. Adapun pentingnya integrasi teknologi yang tepat dalam pendidikan menjadi elemen 

kunci untuk pembelajaran berpusat pada siswa (Santosa et al., 2021). 

Namun, keterbatasan dalam pengabdfian ini harus diakui. Implementasinya mungkin berbeda 

tergantung pada konteks pendidikan tertentu, dengan pertimbangan kemampuan teknologi guru dan 

karakteristik siswa. Maka dari itu, pengabdian lanjutan diperlukan untuk menggali lebih dalam 

bagaimana Kahoot mempengaruhi pembelajaran Bahasa Inggris dalam berbagai lingkungan (Villanueva 

et al., 2022). 

Bila merujuk pada studi-studi sebelumnya, temuan ini menegaskan pentingnya peran aktif guru 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Walaupun demikian, ada pula studi yang 

menunjukkan dampak negatif dari teknologi bila tidak diterapkan dengan benar. Ini menyoroti 
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pentingnya pemahaman guru akan cara mengintegrasikan teknologi dengan bijaksana dalam proses 

belajar mengajar (Boulaid & Moubtassime, 2019). Integrasi Kahoot dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

di Madrasah Aliyah menunjukkan efek positif, khususnya terkait kreativitas guru dan motivasi siswa. 

Meski demikian, berbagai faktor kontekstual harus diperhitungkan dalam mengaplikasikannya dalam 

konteks pendidikan yang berbeda. 

Simpulan 

Pengabdian ini mengungkapkan hasil positif dari penerapan aplikasi Kahoot dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah. Dari hasil survei yang melibatkan siswa, ditemukan 

bahwa sebanyak 85% dari responden menyatakan bahwa motivasi belajar mereka meningkat secara 

signifikan setelah penggunaan Kahoot. Selain itu, terlihat adanya perubahan signifikan dalam dinamika 

kelas, di mana siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Elemen kompetisi yang muncul melalui 

papan peringkat dalam Kahoot juga memberikan dorongan ekstra bagi siswa untuk berpartisipasi dengan 

antusias. Feedback dari siswa juga menyoroti dampak positif Kahoot dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris. Mereka mengungkapkan bahwa Kahoot membuat pembelajaran lebih menarik, menghilangkan 

rasa bosan, dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, aplikasi ini 

memanfaatkan aspek visual yang efektif dalam pembelajaran, dengan desain yang interaktif dan warna-

warni. Meskipun hasil pengabdian ini menggambarkan dampak positif Kahoot dalam pembelajaran, 

penting untuk mencatat bahwa pengabdian ini memiliki keterbatasan, yaitu fokus pada satu mata 

pelajaran (Bahasa Inggris) dan satu lokasi (Madrasah Aliyah Darun Najah). Oleh karena itu, 

rekomendasi untuk pengabdian  selanjutnya adalah melakukan pengabdian serupa dalam berbagai mata 

pelajaran dan konteks pendidikan yang berbeda. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang potensi aplikasi Kahoot dalam meningkatkan motivasi belajar dan interaksi siswa 

di berbagai tingkatan pendidikan. 
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